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<b>ABSTRAK</b><br>

Artikel ini membahas partisipas politik Teman Ahok dalam Pemilihan Kepala Daerah Pilkada DK Jakarta
2017. Teman Ahok adalah organisas partisan yang dibuat untuk mendukung Petahana Basuki Tjahja
Purnama Ahok , yang pada awalnya berencana maju melalui jalur independen pada Pilkada DK Jakarta
2017. Dengan menggunakan analisis ranah politik Bourdieu, studi ini berusaha untuk menjawab beberapa
pertanyaan. Pertama, bagaimana Ahok mempertahankan posisinya sebagai Gubernur DK Jakarta dalam
kontestasi politik elektoral? Kedua, apa arti keberadaan Teman Ahok bagi Ahok? Ketiga, strategi apayang
digunakan oleh organisasi partisan Teman Ahok dalam mendukung Ahok mempertahankan posisinya?
Dengan menggunakan metode kualitatif melalui wawancara mendalam dan studi dokumen, artikel ini
menghasilkan beberapa kesimpulan. Pertama, Ahok memilih jalur independen untuk mempertahankan
posisinya. Sebagai calon independen, Ahok memerlukan Teman Ahok sebagal kendaraan dan pengumpul
dukungan politik. Kedua, Teman Ahok ndash;melalui partisipasi politik ndash; mengonversi aneka modal
menjadi modal politik bagi Ahok. Konversi modal tersebut dilakukan melalui sjumlah strategi modern, dan
dipandu oleh suatu habitus modernis yang telah terbentuk sgjak tahun 2012. Ketiga, Teman Ahok berhasil
memperkuat posisi tawar Ahok di mata partai politik. Hal tersebut dapat dilihat dari datangnya dukungan
sgjumlah partai politik seperti PDIP, Partai Golkar, Partai Hanura dan Partai Nasdem terhadap Ahok.<hr
[>This article discusses the political participation of Ahok 39 s Friends in the Jakarta Gubernatorial Election
in 2017. Teman Ahok is a partisan organization created to support incumbent Basuki Tjahja Purnama Ahok ,
who initially planned to be inpendent candidate. Using Bourdieu rsquo s Field Theory, this study attempts to
answer some questions. First, how does Ahok maintain his position as Governor of DK Jakartain electoral
political contestation Second, what does Ahok 39 s existence mean to Ahok Third, what strategy is used by
Ahok 39 s partisan organization in supporting Ahok to maintain his position Using qualitative methods
through in depth interviews and document studies, this article yields several conclusions. First, Ahok opted
for an independent path to defend his position. As an independent candidate, Teman Ahok as an alternative
political machine. Second, Teman Ahok through political participation converts various capital into political
capital for Ahok. The capital conversion is done through a number of modern strategies, and is guided by a
modernist habitus that has been formed since 2012. Third, Ahok 39 s friends succeeded in strengthening
Ahok 39 s bargaining position in the eyes of political parties. This can be seen from the coming of support
from various political parties such as PDIP, Golkar Party, Hanura Party and Nasdem Party.
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